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OPTIMASI FUNGSI KEANGGOTAAN FUZZY
MAMDANI MENGGUNAKAN ALGORITMA GENETIKA
UNTUK PENENTUAN PENERIMA BEASISWA

Emirza Wira Saputra

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Komputer Surya Intan Kotabumi

erzawira56@gmail.com

Abstract

Scholarships are educational assistance aimed at reducing the cost of education while helping to improve the level of education of
the nation. Currently many scholarships are offered to underprivileged students and outstanding students. To anticipate that
scholarships will be channeled to those who are entitled, a decision-based system is needed based on six main criteria, namely the
cumulative achievement index (GPA), semester, parents 'income, electricity bills, United Nations payments and parents'
dependents. Utilization of decision making systems in solving the problem of targeting inaccuracies in determining scholarship
recipients at STMIK Surya Intan Kotabumi using Fuzzy Mamdani Method and Genetic Algorithm Methods. The purpose of this
study is to apply the Fuzzy Mamdani method and Genetic Algorithm and measure the accuracy of the Fuzzy Mamdani method
without optimization with the Fuzzy Mamdani method that is optimized using Genetic Algorithms based on predetermined criteria.
The results of the use of these two methods by comparing the Fuzzy Mamdani method without optimization of 0.8801 with the Fuzzy
Mamdani method optimized using the Genetic Algorithm of 0.9172 measured using Spearman correlation so it was concluded that
the use of genetic algorithms can optimize the correlation rate of 0.0371.

Keywords: Decision Support System; Scholarships; Fuzzy Mamdani; Genetic Algorithms; Spearman Collation.

Abstrak

Beasiswa merupakan bantuan pendidikan yang ditujukan untuk meringankan biaya pendidikan sekaligus membantu memperbaiki
tingkat pendidikan bangsa. Saat ini banyak beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa yang kurang mampu dan mahasiswa
berprestasi. Untuk mengantisipasi agar beasiswa tersalurkan kepada yang berhak maka diperlukan suatu system mengambil
keputusan yang berdasarkan pada enam kriteria utama yaitu Index Prestasis Komulatif (IPK), semester, penghasilan orang Tua,
tagihan listrik, pembayaran PBB dan tanggungan orang tua. Pemanfaatan sistem pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
masalah ketidak tepatan sasaran dalam menentukan penerima beasiswa pada STMIK Surya Intan Kotabumi dengan menggunakan
Metode Fuzzy Mamdani dan Metode Algoritma Genetika. Tujuan penelitian ini untuk menerapkan metode Fuzzy Mamdani dan
Algoritma Genetika serta mengukur tingkat akurasi metode Fuzzy Mamdani tanpa optimasi dengan metode Fuzzy Mamdani yang
teroptimasi menggunakan Algoritma Genetika berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Hasil dari penggunaan kedua
metode tersebut dengan membandingkan antara metode Fuzzy Mamdani tanpa optimasi sebesar 0,8801 dengan metode Fuzzy
Mamdani yang teroptimasi menggunakan Algoritma Genetika sebesar 0,9172 yang diukur menggunakan kolerasi spearman
sehingga disimpulkan bahwa penggunaan algoritma genetika dapat mengoptimalkan tingkat kolerasi sebesar 0,0371.

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan; Beasiswa; Fuzzy Mamdani; Algoritma Genetika; Kolerasi Spearman.

1. PENDAHULUAN

Saat ini banyak beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa yang kurang mampu dan mahasiswa berprestasi.
Fasilitas beasiswa yang terdapat hampir pada setiap perguruan tinggi dan universitas merupakan bantuan atau reward
yang diberikan kepada mahasiswa yang kurang mampu maupun berprestasi. Namun proses penyeleksian Beasiswa
yang sedang berjalan pada STMIK Surya Intan Kotabumi, masih dilakukan secara manual dan terkadang terdapat
masalah salah satunya yaitu ketidaktepatan sasaran beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa karena adanya unsur

subyektifitas dan ketidakkonsistenan dari tim penilai.

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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Untuk mengantisipasi agar beasiswa tersalurkan kepada yang berhak maka diperlukan suatu system mengambil
keputusan yang berdasarkan pada enam kriteria utama yaitu Index Prestasis Komulatif (IPK), semester, penghasilan
orang Tua, tagihan listrik, pembayaran PBB dan tanggungan orang tua. Proses seleksi penerimaan beasiswa ini
merupakan salah satu permasalahan yang sering diangkat sebab di khawatirkan penyaluran tidak tepat sasaran.

Kedua metode berikut dipilih karena metode Fuzzy Mamdani merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan
dimana dalam menentukan fungsi keanggotaan masih berdasarkan persepsi manusia, yakni dalam hal ini adalah orang
yang ahli dalam masalah pemilihan beasiswa. Sedangkan metode Algoritma Genetika merupakan suatu bentuk tipe
Evolution Algorithm (EA) yang paling populer karena kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai masalah
kompleks sehingga diharapkan dengan menggunakan metode Algoritma Genetika dalam mengoptimasi fungsi
keanggotaan Fuzzy Mamdani.

2. KERANGKA TEORI

1.1. Sistem Pendukung Keputusan

“Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur. Sistem ini memiliki
fasilitas untuk menghasilkan berbagai alternatif yang secara interaktif digunakan oleh pemakai” (Latif, Jamil, and
Abbas 2018).

1.2. Pengertian Beasiswa
“Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk
digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah,

perusahaan ataupun yayasan” (Wikipedia 2019).

1.3. Pengertian Logika Fuzzy

“Logika Fuzzy adalah konsep yang tepat untuk menangani masalah nonlinear, waktu yang beravariasi dan sistem
adaptif. Logika Fuzzy ini memungkinkan penggunaan nilai-nilai linguistik dari variabel dan hubungan tidak tepat
untuk perilaku sistem modeling. Logika Fuzzy sering digunakan pada sistem cerdas dalam memilah proses untuk

mendeteksi cacat dalam penerapannya” (Hosseinzadeh et al. 2011).

“Salah satu aplikasi yang paling terkenal dari logika Fuzzy adalah Fuzzy inference system (FIS). Ada tiga jenis
dasar FIS yang telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi kontrol, yaitu FIS Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto.
Perbedaan antara tiga FIS ini terletak pada konsekuen dari aturan Fuzzy mereka, agregasi dan prosedur defuzzifikasi”
(Siddique 2014).

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika Fuzzy, antar lain (Kusumadewi and Purnomo 2010):
A. Konsep logika Fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari penalaran Fuzzy sangat sederhana
dan mudah dimengerti.
Logika Fuzzy sangat fleksibel.
Logika Fuzzy memiliki toleransi terhadap data yang tidak tepat.

Logika Fuzzy mampu memodelkan fungsi nonlinier yang sangat kompleks.

moow

Logika Fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus
melalui proses pelatihan.

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya.
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F. Logika Fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik kendali secara konvensional.
G. Logika Fuzzy didasarkan pada bahasa alami.

Ada beberapa tahap yang harus diketahui untuk menghitung nilai di dalam logika Fuzzy, yaitu :
A. Fungsi keanggotaan
B. Fuzzifikasi
C. Operasi himpunan Fuzzy
D. Defuzzifikasi

1.4. Fungsi Keanggotaan

“Fungsi keanggotaan didefinisikan sebagai representasi grafis dari besarnya keikutsertaan setiap input (masukan).
Fungsi keanggotaan ini menghubungkan bobot dengan masing-masing input yang diproses, mendefinisikan tumpang
tindih di antara input, dan akhirnya menentukan respon output (keluaran). Aturan menggunakan nilai keanggotaan
input sebagai faktor pembobotan untuk menentukan pengaruhnya terhadap set output Fuzzy kesimpulan hasil akhir”
(Hosseinzadeh et al. 2011).

Jika fungsi keanggotaan tidak sesuai, maka hasil yang didapat akan jauh berbeda dari diharapkan. Fungsi
keanggotaan ini merupakan tahap awal dan paling penting untuk menuju tahap fuzzifikasi. Fuzzifikasi merupakan

tahap dimana nilai inputan yang berupa nilai crisp (tegas) diubah menjadi nilai Fuzzy (Ross 2010).

A. Representasi Linear Naik
Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan sebagai sebuah garis lurus
sebagai berikut :

Derajat
keanggotan

wx)

0 a Domain b

Gambar 1. Representasi linear naik

Fungsi keanggotaan representasi linear naik yang dapat dilihat pada persamaan (1) :
(
I )

,u[x]=4ﬂ; a<x<b (1)
|

B. Representasi Linear Turun

Reprensentasi ini merupakan kebalikan dari representasi linear naik. sebagai berikut:

Derajat
keanggotan

e}

0 | a Domain b

Gambar 2. Representasi linear turun

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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Fungsi keanggotaan representasi linear turun yang dapat dilihat pada persamaan (2) :

(1; x<a
M[x]=JZ%z: a<x<bh (2)
Ik ; x=b

C. Representasi Kurva Segitiga
Reprensitasi kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara linear naik dan linear turun sebagai
berikut:

Derajat
keanggotan

nx)

»

o b —

0 .
8 = Domain

Gambar 3. Representasi kurva segitiga

Fungsi keanggotaan representasi kurva segitiga yang dapat dilihat pada persamaan (3) :

0; x<aorx=c
x—a, S Sb

ulxl ={pmar 2= )
e b<x<c

D. Representasi Kurva Trapesium

Reprensitasi kurva trapesium memiliki domain lebih luas dari representasi kurva segitiga sebagai berikut:

A

1 p=-=——--

Derajat
keanggotan

n(x)

»
»

0 d

6 fkFessss====

a b Domain
Gambar 4. Representasi kurva trapesium

Fungsi keanggotaan representasi kurva trapesium yang dapat dilihat pada persamaan (4) :

|{x—z;1 x<aorx=d
QT? a<x<bh
= 4
Wl =47 SERE, (4)
a-x, c<x<d
d-c’

1.5. Pengertian Fuzzy Mamdani
“Metode mamdani atau yang biasa disebut dengan metode Max-Min diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada
tahun 1975” (Setiawan and Subanar 2010). Langkah-langkah dalam menggunakan Fuzzy Mamdani untuk proses
klasifikasi adalah:
A. Melakukan fungsi implikasi.
B. Melakukan komposisi aturan

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya.



Page | 164 Jurnal Sistem Informasi dan Manajemen Basis Data (SIMADA) Vol. 02 No. 02 Oktober 2019

Jurusan Sistem Informasi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

C. Penegasan (defuzzy).

1.6. Pengertian Metode Algoritma Genetika

“Algoritma genetika merupakan tipe Evolution Algorithm (EA) yang paling populer. Algoritma genetika

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. Karena kemampuannya untuk

menyelesaikan berbagai masalah kompleks, algoritma ini banyak digunakan dalam bidang fisika, biologi, ekonomi,

sosiologi dan lain-lain yang sering menghadapi masalah optimasi yang model matematikanya kompleks atau bahkan

sulit dibangun” (Restuputri, Mahmudy, and Cholissodin, 2015).

A. Komponen-Komponen Utama Algoritma Genetika

Beberapa komponen utama yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan Algoritma Genetika adalah

sebagai berikut (Sutojo, Mulyanto, and Suhartono 2011):

1)

2)

3)

4)

5)

Teknik Encoding/Decoding Gen dan Individu

Decoding merupakan suatu cara pengkodean isi kromosom menjadi suatu nilai tertentu yang mana hasil
dekodenya mewakili tiap variabel dan terdiri dari beberapa jumlah bit yang ada.

Membangkitkan Populasi Awal

Sebelum membangkitkan populasi awal, terlebih dahulu harus menentukan ukuran individu dalam populasi
tesebut. Dalam tahap ini akan ditentukan ukuran populasi (popSize), nilai ini digunakan untuk menyatakan
banyaknya individu yang akan ditampung dalam individu.

Nilai Fitness

Nilai fitness menyatakan nilai dari fungsi tujuan. Tujuan dari algoritma genetika adalah memaksimalkan

nilai fintess. Proses fitness dapat dilakukan dengan persamaan (5) berikut ini :
Fitness = ¢ — f(x) atau Fitness = ¢/(f (x) + &) (5)

Keterangan:

C = Konstanta

¢ = Bilangan kecil yang ditentukan untuk menghindari agar tidak terjadi pembagian oleh nol
X=individu

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih variabel
bebas (Xi) dengan variabel terikatnya (Yi) yang berskala ordinal menggunakan metode korelasi Rank

Spearman untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2.
Seleksi

Seleksi dilakukan untuk memilih individu dari himpunan individu dan offspring yang dipertahankan untuk
generasi berikutnya. Terdapat beberapa metode seleksi yang dapat digunakan yaitu Roulette Wheel

selection, Rank Selection, Elitism dan sebagainya.
Crossover (Pidah Silang)

Sebuah individu yang mengarah pada solusi optimal bisa diperoleh melalui proses pindah silang. Didalam
proses crossover ditentukan tingkat crossover (crossover rate). Nilai ini digunakkan untuk menyatakan

rasio offspring (keturunan) sehingga dihasilkan offspring sebnayak crossrate x popSize.

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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6) Penggantian Populasi

Penggantian populasi dimaksudkan bahwa semua individu mendapatkan individu baru yang terbaik.

1.7. Pengertian Korelasi Spearman Rank

“Korelasi Sperman Rank digunakan mencari hubungan atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila
masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama”
(Sugiyono 2008). Variabel X dan Y diukur dengan skala ordinal sehingga objek yang diteliti dapat dirangking dalam
rangkaian yang berurutan. menghitung korelasi Rank Spearman (r_s) persamaan (6) berikut :

6 bi?
nn2-1)

rw=1-—

(6)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penulis melakukan penelitian guna
memperoleh data dan informasi yang akurat pada STMIK Surya Intan Kotabumi yang berlokasi di Kotabumi,
Lampung Utara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang terdaftar sebagai calon penerima beasiswa di STMIK
Surya Intan Kotabumi. Subjek penelitian yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini sejumlah 30 (tiga puluh)

mahasiswa..
3.1 Langkah-Langkah Metode Fuzzy Mamdani

Adapun langkah-langkah dalam perancangan sistem pada metode Fuzzy Mamdani sebagai berikut:

Masukan

Y g : Frz—vfikecisid
Nilai Kriteria = UEESHLEY I

Acduran

Infercnsi
{(Pencarian Milai -t
Max dan Min)

Defiazzyvhasi
Aamdani

A

Gambar 5. Langkah-langkah Fuzzy Mamdanai
3.2 Langkah-Langkah Optimasi Fugsi Keanggotaan Fuzzy Mamdani Menggunakan Algoritma Genetika
Adapun langkah-langkah dalam perancangan sistem sebagai berikut:

Populasi
Awvval

Evaluasi Seleksi

Fitness Individu
t=zrir<asi Inference
Himpunan Defuzzifikasi
Fuzzy
Euz=
I = I eprodukst -
POBp:rIj‘S' 1.Cross-Over
l I 2. NMutasi

Gambar 6. Diagram optimasi Fuzzy Mamdanai dan Algoritma Genetika

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya.
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3.3 Metode Evaluasi
Model yang dihasilkan dari Metode Fuzzy Mamdani dan metode Fuzzy Mamdani yang dioptimalkan menggunakan

Algoritma Genetika diuji menggunakankan pengujian korelasi Rank Spearman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Metode Fuzzy Mamdani
Langkah-langkah perhitungan metode Fuzzy Mamdani sebagai berikut :
A. Variabel Penelitian

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 1. Variabel Input Himpunan Fuzzy

No Variabel Himpunan Fuzzy Domain
Input

Rendah 2,00 - 3,00

1 IPK Sedang 2,50 - 3,50
Tinggi 3,00 - 4.00
Rendah 2-4

2 Semester Sedang 3-5
Tinggi 4-6
Rendah Rp. 50.000 — Rp. 2.050.000

3 Penghasilan Orang Tua Sedang Rp. 1.050.000 — Rp. 3.050.000
Tinggi Rp. 2.050.000 — Rp. 4.050.000
Rendah Rp. 20.000 — Rp. 220.000

4  Tagihan Listrik Sedang Rp. 120.000 — Rp. 320.000
Tinggi Rp. 220.000 — Rp. 420.000
Rendah Rp. 20.000 — Rp. 220.000

5  Pembayaran PBB Sedang Rp. 120.000 — Rp. 320.000
Tinggi Rp. 220.000 — Rp. 420.000
Rendah 1-3 anak

6  Tanggungan Orang Tua Sedang 2-4 anak
Tinggi 3-5 anak

Output

1  Keputusan Beasiswa Diterima 70

Ditolak 20

B. Fungsi Keanggotaan
1) IPK (Indeks Prestasi Komulatif)

Rendah _ _ Sedang _ _ _T

uixl 1
IPK

0,5

|
|
|
|
|
0 2 3

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan IPK (Indeks Prestasi Komulatif)

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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Fungsi Keanggotaan

(3 00 x < 2,00
Hipk Rendan[X] 2,00 < x < 3,00
(3,00 — 2,00) 00 2 00) % >3.00
( Oi x < 2,50 or x = 3,50
_(x—=250) " H50<x<3,00
HiPK sedang [x] (3 00— 2,50)
| (3,50 — x) 3,00 < x < 3,50
(3,50 — 3,00)
0;
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Gambar 8. Fungsi Keanggotaan Semester
Fungsi Keanggotaan
1;
(4 —x) x<2
HUsemester Rendah [x] (4 — 2) 2<x<4
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0;
(0 3 x<3o0rx=5
(x—3) 3<x<4
HUsemester Sedang [x] (4-3)
| (5—x) 4<x<5
\G-2
0;
(x —4) x<4
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1;
3) Penghasilan Orang Tua
Pe:glgll\wjasil ; Rendeh _ Sedang _ __Tinggi
an
Orang Tua
05
0 50.000 2050000 405000

Gambar 9. Fungsi

Keanggotaan Penghasilan Orang Tua
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Fungsi Keanggotaan

1
[ = {000 000< > 2.050
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| (3.000—x) 2.050 < x < 3.050
k(3.000 —2.000)
0;
[x] G-2050) 02 2'0<52 050
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Gambar 10. Fungsi Keanggotaan Tagihan Listrik

Fungsi Keanggotaan
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Gambar 11. Fungsi Keanggotaan Pembayaran PBB
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Fungsi Keanggotaan

1
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| (320.000 — x) 220.000 < x < 320.000
k(320.000 —220.000)
0;
[x] (x — 220.000) zzoogéifzqugoooo
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6) Tanggungan Orang Tua
uix] Rendah Sedang Tinggi
Tanggunga
n \
\
0,5 \
\
\
0 1 3 5

Gambar 12. Fungsi Keanggotaan Tanggungan Orang Tua

Fungsi Keanggotaan

1
(3 —x) x<1
HTanggungan Rendah [x] = 1<x<3
B-1
0- x=3
(0 x<2orx=>4
x=2) 2<x<3
HUTanggungan Sedang [X] ={(3-2)
L(4 ) 3<x<4
(4-3)
0;
(x —3) x<3
HUTanggungan Tinggi[x] = (5-3) 3<x<5
1 x=5

C. Rule IF-THEN

Dalam penelitian ini terdapat 6 kriteria input, berdasarkan unit penalaran yang terdapat 324 Rule himpunan
Fuzzy, maka akan terbentuk aturan-aturan yang terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Rule IF-THEN

Pen silan Tagihan Pembayaran Tan an Keputusan
b IHE PR OIaEETua Listrik PB)]; or.fri:?l;ga Beel;;siswa
1 Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Diterima
2 Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang Diterima
3 Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi Diterima
4 Sedang Rendah Rendah Rendah Sedang Sedang Diterima
5 Sedang Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi Diterima
6 Sedang Rendah Rendah Rendah Tinggi Tinggi Diterima
7 Sedang Rendah Rendah Sedang Rendah Sedang Diterima
g Sedang Rendah Rendah Sedang Rendah Tinggi Diterima
9 Sedang Rendah Rendah Sedang Sedang Tinggi Diterima
10 Sedang Rendah Rendah Tinggi Rendah Tinggi Diterima
11 Sedang Rendah Sedang Rendah Rendah Sedang Diterima
12 Sedang Rendah Sedang Rendah Rendah Tinggi Diterima
13 Sedang Rendah Sedang Rendah Sedang Tinggi Diterima
14 Sedang Rendah Sedang Sedang ERendah Tinggi Diterima
15 Sedang Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Diterima
16 Sedang Sedang Rendah Rendah Rendah Sedang Diterima
17 Sedang Sedang Rendah Rendah Rendah Tinggi Diterima
324 Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang Ditolak

ol = Min(ppksdg (3,45), tsmrran (6), tpotran (500), Urpran (191.481), tipgpran (181.688), tirorran (2))
= Min(0,1000;1;0,7750; 0,1426; 0,1916; 0,5000)
=0,1000

a2 = Min(ppksdg (3,45), tsmrran (6), ttporran (500), rpran (191.481), tipgpran (181.688), pirorsdg (2))
= Min(0,1000;1;0,7750;0,1426;0,1916; 1)
=0,1000

D. Defuzzyfikasi
Mengambil tingkat keanggotaan maksimum dan minimum dari tiap konsekuen aplikasi fungsi, sehingga
didapat daerah solusi Fuzzy sebagai berikut:

Mencari nilai a,, a,=

_ a-minimal keputusan

, = Nilai Keanggotaan
interval Keputusan

= “15;02" =0,1000 > q,=25,00
= 2 -04500 D a,=42,50

Fungsi Keanggotaan hasil komposisi =

0,1000; z < 25,00
ulzl ={(z—20)/50 25,00 < z < 42,50
0,4500; 7> 42,50

Menghitung z* menggunakan metode centroid:

Momen :
25,00 70
M1 = f (0,1000/2) x z dz M3 = f (0,45/2) xzdz
0 42,5
25,00 70
_ 5 125,00 _ 2| 70
M1 = j 0,0500z 0 M3 (0,225) * z 425
0 42,5
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25,00 M3 = 696,0938
M1 = f 0,0500 * 25,002 25600

0
M1 = 31,2500

42,50

[ (z/20)
M2 = f 0 xzZdz

25,00
42,50

M2 f ( 1 20) d
= —_— — — | *
50 50) 2%

25,00
42,50

M2 = f (0,02z2 —0,4z) dz

25,00
M2 =171,3542
Luas:
Al = 25,00%0,1000 = 2,5000
5 (0,1000 + 0,4500) * (42,50 — 25,00) _ 9,6250

2 = 4,8125
A3 =(70—-42,50) * 0,450 = 12,3750
Sehingga:
o= M1+ M2+ M3 _ 31,2500 + 171,3542 + 696,0937 _ 885,7395 _ 456481
Al+ A2+ A3 2,5000 + 4,8125 + 12,375 18,3347 ’

4.2 Metode Optimasi Fuzzy Mamdani menggunakan Algoritma Genetika
Calon penerima beasiswa dihitung menggunakan metode Algoritma Genetika, dengan menggunakan data yang
dibangkitkan pada jumlah yaitu:

A. Jumlah Populasi =100 Populasi
B. Jumlah Generasi =100 Generasi
C. Crossover Rate =02
D. Mutasi Rate =0,2

Hasil uji coba dari Metode Optimasi Fuzzy Mamdani menggunakan Algoritma Genetika.
A. Data Calon Penerima Beasiswa

Memasukan data mahasiswa menggunakan metode Algoritma Genetika.

INPUT DATA ALTER

5
Ap 1200000 Rp 106603 Fip 145720 4
Rp1000000  Rp 72184 Rp 68470 5
Rp 320000  RAp 39005 Rp 38125 4
Rp5043500  Fp 281563 Rp 42407 3
Rp 400000 Rp 58520 Fip 178.290 1
Ap100.000  Ap 80040 Ap 42478 &
Ap450.000  Ap 51181 Rp 38626 5
Rp 4162800  Ap 52000 Rp 48723 &
RApS00.000  Ap13.210 Ap 62953 &
Rp2000000  Ap 71488 Rp 161177 5
Rp 3838928 Rp 133656 Ap 40.311 5
Ap900.000  Ap19.250 RAp 50555 5
RpE00.000  Rp 117.471 Fip 141,852 5

©
in
i

LA AN TN NS IR RSN

Gambar 13. Data Calon Penerima Beasiswa
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B. Data Rule Fuzzy Mamdani

Pada penelitian ini digunakan Rule sebanyak 324 Rule dengan 6 kriteria.

INPUT DATA RULE
No 1PK Semester Perdapatan 0T T Listrik PembayaranPBE | Tanggungan.OT Keputusan -
|
2 sedang rendah rendah rendah rendah rendah iva
E sedang rendah rendah rendah rendah sedang iva
4 sedang rendah rendah rendah rendah tinggi iva
5 sedang rendah rendah rendah sedarg rendah tidak
B sedang rendah rendah rendah sedarg sedang iva
7 sedang rendah rendah rendah sedang tinggi iva
& sedang rendah rendah rendah tinggi rendah tidak,
E] sedang rendah rendah rendah tinggi sedang tidak,
10 sedang rendah rendah rendah tinggi tinggi iva
1 sedang rendah rendah sedarg rendah rendah tidak
12 sedang rendah rendah sedarg rendah sedang iva
13 sedang rendah rendah sedang rendah tinagi iva 2

Gambar 14. Data Rule Fuzzy Mamdani

C. Proses Algoritma Genetika
Proses perhitungan algoritma genetika yang diterapkan pada borland delphi 7.

OPTIMAS1 ALGORITHA GENETIRANI

Highest Genom Average Genom Lowest Genom Keanggotaan Fuzzy (x)
sl Sl |
o P . 2 H - Il
ol 1L AL
s I e e 0 N
10 20 30 40 S0 60 70 80 90 10C 10 20 30 40 SO &0 7O 80 90 10C 12345678910 12 14 16 18

Gambar 15. Proses Algoritma Genetika
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D. Grafik fungsi keanggotaan Fuzzy.

OPTIMAS! ALGORITMAGENETIKANIIII:

KEANGGOTAAN FUZZY - GA KEANGGOTAAN FUZZY BERDASARKAN PAKAR

Kriteria IPK Kriteria Tagihan Listrik Kriteria IPK Kriteria Tagihan Listrik

Vo LT \\

Gambar 16. Grafik Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Hasil dari Optimasi Fuzzy Mamdani menggunakan Algoritma Genetika kecenderungan nilai fitness naik untuk
setiap generasi.

Average Genom

|:|EF_-.-- meblccdecaeccbcabcadeacde ekl o=
= T IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

10 20 30 40 30 &0 70 80 B0 10C
Gambar 17. Nilai Rata-rata fitness tertinggi pada 100 generasi

Gambar 17 merupakan representasi bentuk kromosom dengan nilai rata-rata fitness tertinggi pada 100 generasi
yang dibangkitkan. Pada grafik fungsi keanggotaan diatas terlihat bahwa nilai grafik kecenderungan naik

sampai pada sebuah nilai fitness tinggi tertentu.

4.3 Hasil Evaluasi
Hasil dari pengujian model yang dilakukan adalah memprediksi hasil dari pemilihan beasiswa di STMIK

Suryalntan Kotabumi yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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HASIL PENGUJIAN

Horelasi

Gambar 18. Hasil Akurasi Korelasi Rank Spearman

Akurasi dengan menggunakan Metode Fuzzy Mamdani menghasilkan nilai 0,8801 dan Optimasi Fuzzy Mamdani
menggunakan Algoritma Genetika sebesar 0,9172 untuk menganalisis sebanyak 6 kriteria dan 30 record dalam
menganalisis data mahasiswa.

Highest Genom

09154 --t-ctomtooobi s

0,91 - R R T
1

i
'
1
]

e Bt el niale
I I

0,905 B .
L L R R ——
40 50 &0 V0 &0 S0 100

Gambar 19. Evaluasi korelasi Rank Spearman

Sesuai dengan grafik dan tabel diatas, tingkat akurasi dengan korelasi Rank Spearman menunjukkan peningkatan

akurasi sebesar 0.0371.

2. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa optimasi fungsi keanggotaan Fuzzy
Mamdani dengan algoritma genetika dapat digunakan dalam penentuan penerima beasiswa dengan hasil akurasi yang
dapat ditingkatkan. Pada proses pembentukan fungsi keanggotaan Fuzzy Mamdani menggunakan 6 variabel input
yang dibangkitkan pada 100 generasi, 100 populasi dapat meningkatkan tingkat akurasi penentuan penerima beasiswa
dengan fitness tertinggi adalah 0,9172. Hasil pengujian akurasi sistem optimasi keanggotaaan Fuzzy Mamdani
menggunakan algoritma genetika dihasilkan nilai fitness tertinggi adalah 0,9172 dan hasil pengujian akurasi sistem
Fuzzy Mamdani tanpa optimasi keanggotaan adalah sebesar 0,8801 dengan menggunakan perhitungan korelasi

spearman. Namun waktu komputasi yang dibutuhkan lebih lama.

3. SARAN

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka perlu adanya teknik yang dapat meminimalkan waktu komputasi
pada mekanisme perbaikan kromosom pada algoritma genetika. Metode crossover, mutasi, dan seleksi dapat
digunakan dengan metode lainnya sehingga hasil akhir yang dihasilkan dapat lebih bervariasi dan menghasilkan hasil

akhir yang lebih optimal.
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